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Keberadaan dan posisi benda-benda langit dapat menjadi instrumen navigasi yang 
dapat diandalkan. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian. Penelitian ini adalah untuk 
membuktikan apakah posisi bintang dan planet dapat dijadikan sebagai penentu arah 
kiblat. 
Rumusan masalah penelitian adalah apa landasan penggunaan posisi bintang dan 
planet sebagai penentu arah kiblat, bagaimana teknik penentuan arah kiblat 
menggunakan azimut bintang dan planet, bagaimana perbandingan presisi hasil 
penentuan arah kiblat menggunakan azimut bintang dan planet dengan teknik penentuan 
arah kiblat konvensional lainnya. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 
landasan penggunaan posisi bintang dan planet sebagai penentu arah kiblat, 
mendeskripsikan teknik penentuan arah kiblat menggunakan azimut bintang dan planet, 
membandingkan presisi hasil penentuan arah kiblat menggunakan azimut bintang dan 
planet dengan teknik penentuan arah kiblat konvensional lainnya. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan bersifat 
deskriptif kualitatif. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah posisi 
bintang dan planet terpilih secara acak yang terdapat dalam tata surya. Sedangkan 
objeknya adalah teknik penentuan arah kiblat yang menggunakan azimut bintang dan 
planet, serta perbandingan presisi hasil penentuan arah kiblat menggunakan azimut 
bintang dan planet dengan teknik penentuan arah kiblat konvensional lainnya.. 
Setelah dilakukan penelitian dan analisis tehadap data-data yang didapatkan,  
maka dapat dinyatakan bahwa teknik penentuan arah kiblat yang menggunakan azimut 










Berangkat dengan penuh keyakinan, berjalan dengan penuh 
keikhlasan, istiqomah dalam menghadapi cobaan. YAKIN, 
IKHLAS, ISTIQOMAH 
 
Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya, hidup ditepi 
jalan dan dilempari orang dengan batu, tetapi dibalas dengan 
buah. 
 
Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak 















“Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Barang 
siapa yang mendapatkan hikmah itu sesungguhnya ia telah mendapatkan Kebajikan yang 
banyak. Dan tiadalah yang menerima peringatan melainkan orang yang berakal Q. S. Al-
Baqarah: 269”. 
“…Kaki yang akan terus berjalan lebih jauh, tangan yang akan berbuat lebih banyak, mata 
yang akan menatap lebih lama, leher yang akan lebih sering menatap ke atas, lapisan tekad yang 
seribu kali lebih keras dari baja, dan hati yang akan bekerja lebih keras, serta mulut yang akan 
selalu berdoa…”-5cm 
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Kupersembahkan karya mungil ini… 
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dan yang terkasih (Rieza Azizah) terimakasih tiada tara atas support dan kasih sayang yang 
telah diberikan selama ini 
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aku belajar memaknai hidup, mudah-mudahan kita bisa sukses bersama. Aminnn…  
 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan 
tanda sekaligus. 
Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 
0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba' B Be 
ت Ta' T Te 
ث Ṡa' Ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa' Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha' Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra' R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa' Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa' Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „Ain „ koma terbalik di atas 
غ Ghain G ge 
ف Fa' F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L „el 
م Mim M „em 
ن Nun N „en 
و Wau W We 
ه Ha' H Ha 
ء Hamzah ' Apostrof 
ي Yā' Y Ye 
 
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
هيدقعتم Ditulis muta’aqqin 
ةدع Ditulis ‘iddah 
 
3. Ta’marbutah 
a) Apabila dimatikan ditulis h. 
 
تبه Ditulis Hibbah 
تيسج Ditulis Jizyah 
 
(ketentuan ini tidak dapat diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah  terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti salad, zakat dan sebagainya, kecuali 
dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaanya kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan  h. 
 
ءبينولأا تم ارك Ditulis Karāmah  al auliyā‘ 
 
b) Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 
ditulis t. 
 
رطفنا ةبكز Ditulis Zakātul-fitri 
 
4. Vokal Pendek. 
 
 ِـــ Kasrah Ditulis I 
 َـــ Fathah Ditulis a 
 ُـــ Dammah Ditulis u 
 
5. Vokal Panjang 
 
1. Fathah + alif                     - 
 تيهه بج 
ditulis ā    -  jāhiliyyah 
2. Fathah+ ya‟mati                        - 
 ىعسي 
ditulis ā-  yas‘ā 
3. Kasrah + ya‟mati                        - 
ميرك 
ditulis I     - karim 
4. Dammah + wawu mati               - 
ضورف 
ditulis û  - furûd 
 
6. Vokal Rangkap 
 
1. Fathah + ya‟ mati                     - 
مكىيب 
ditulis ai- Bainakum 
2.  Fathah + wawu mati   
لوق 
ditulis au- Qaulun 
 
7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof  
 
متوأأ Ditulis a‘antum 
ةدعأ Ditulis u‘iddah 
مت ركش هئن Ditulis la‘in syakartum 
 
 
8. Kata sandang alif + lam 
a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 
 
نارقنا Ditulis al-Qur’ān 
شبيقنا Ditulis al-Qiyās 
 
b) Apabila dikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 
ءبمسنا Ditulis as-Samā 
صمشنا Ditulis asy-Syams 
 
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 
ضورفنا يوذ Ditulis Żawi al-furûd atau  
Żawil furûd 















ميحرلا نحمرلا للها مسب 
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ينعجما هبحصو 
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Berkat karunia taufik, hidayah dan inayah Allah SWT, akhirnya penulis dapat 
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skripsi ini banyak mendapat bantuan dari berbagai pihak, baik berupa bimbingan, 
dukungan, motivasi, dan sebagainya. Maka penulis menghaturkan ucapan terimakasih 
sebanyak-banyaknya dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada yang terhormat: 
1. Bapak Prof. Dr. Ahmadi Hasan, MH., selaku Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi 
Islam IAIN Antasari Banjarmasin. 
2. Ibu Dra. Hj. Yusna Zaidah, MH., selaku Ketua Jurusan Hukum Keluarga (AS) 
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin yang telah 
memberikan arahan dalam penulisan skripsi yang sesuai dengan kepentingan 
pengembangan Jurusan Hukum Keluarga (AS) Fakultas Syariah dan Ekonomi 
Islam IAIN Antasari Banjarmasin. 
3. Bapak Rahmat Sholihin, S.Ag., M.Ag, dan Bapak Akhmad Syaikhu, MSI., MHI., 
Selaku dosen pembimbing yang telah banyak memberikan bimbingan dan arahan 
dalam penyusunan dan penyelesaian skripsi ini. 
4. Seluruh dosen, karyawan,dan karyawati Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN 
Antasari Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu dan layanan yang baik 
selama penulis menjadi mahasiswa di Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN 
Antasari Banjarmasin. 
5. Seluruh pihak yang tidak bisa penulis sebutkan namanya satu persatu dan semua 
yang telah bersedia memberikan masukan dan bantuan untuk penyusunan skripsi 
ini. 
Penulis menyadari skripsi ini tidak lepas dari kekurangan dan kesalahan, oleh 
sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran untuk perbaikan skripsi ini. 
Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua 
dan mencatat bagi kita kebaikan dengan pahala yang berlipat ganda di sisi-Nya. 
Akhirnya, dengan mengharap ridha dan karunia-Nya semoga tulisan ini dapat 
bermanfaat dan menjadi amal ibadah. Amin. 
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